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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;">Obesitas sentral merupakan suatu kondisi terjadinya penumpukan lemak

berlebih di daerah abdomen. Obesitas sentral terkait dengan peningkatan risiko terjadinya diabetes melitus

tipe 2, dislipidemia, hipertensi dan penyakit kardiovaskular. Provinsi Kepulauan Riau merupakan provinsi

dengan prevalensi obesitas sentral tertinggi di pulau Sumatera, yakni mencapai 42,5% pada tahun 2023.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui determinan kejadian obesitas sentral pada penduduk usia dewasa

(19 &ndash; 44 tahun) di Provinsi Kepulauan Riau berdasarkan jenis kelamin dengan menganalisis data

sekunder SKI&nbsp; 2023.&nbsp; Penelitian ini melibatkan 3466 penduduk berusia 19 &ndash; 44 tahun.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji chi square dan uji regresi logistik ganda. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa prevalensi obesitas sentral pada penduduk dewasa usia 19 &ndash; 44 tahun di

Provinsi Kepulauan Riau pada tahun 2023 adalah sebesar 38,3%&nbsp; dengan prevalensi obesitas sentral

pada perempuan sebesar 54,7% dan pada laki-laki sebesar 24,6%. Pada kelompok perempuan, variabel yang

berhubungan signifikan dengan obesitas sentral antara lain usia, status pernikahan, indeks massa tubuh dan

gangguan mental emosional. Sedangkan pada kelompok laki-laki antara lain usia, tingkat pendidikan, status

pernikahan, konsumsi makanan berlemak, konsumsi minuman manis, konsumsi minuman soda, konsumsi

minuman berenergi, konsumsi sayur, status merokok dan aktivitas fisik dan indeks massa tubuh (p-value

&lt; 0,05). Faktor dominan yang berhubungan dengan obesitas sentral setelah dikontrol variabel lainnya

adalah indeks massa tubuh baik pada kelompok perempuan (OR = 12,794) maupun kelompok laki-laki (OR

= 11,581).</div><hr /><div style="text-align: justify;">Abdominal obesity is a condition characterized by

excessive fat accumulation in the abdominal region. Abdominal obesity is associated with an increased risk

of type 2 diabetes mellitus, dyslipidemia, hypertension, and cardiovascular disease. The Riau Islands

Province has the highest prevalence of central obesity in Sumatra, reaching 42.5% in 2023. This study aims

to identify the determinants of central obesity among adults aged 19&ndash;44 years in the Riau Islands

Province based on gender by analyzing secondary data from the 2023 SKI survey. The study involved 3,466

adults aged 19&ndash;44 years. Data analysis was conducted using the chi-square test and multiple logistic

regression analysis. The results showed that the prevalence of central obesity among adults aged

19&ndash;44 years in the Riau Islands Province in 2023 was 38.3%, with a prevalence of 54.7% among

women and 24.6% among men. Among women, variables significantly associated with abdominal obesity

included age, marital status, body mass index, and emotional mental disorders. Among men, these include

age, educational level, marital status, consumption of fatty foods, consumption of sweet drinks, consumption

of soda, consumption of energy drinks, consumption of vegetables, smoking status, physical activity, and

body mass index (p-value &lt; 0.05). The dominant factor associated with central obesity after controlling

for other variables was body mass index in both the women's group (OR = 12.794) and the men's group (OR

= 11.581).</div>
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